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Pekerjaan proes panen kelapa sawit yang masih menggunakan alat tradisional dapat 
menjadi faktor penentu untuk terjadinya keluhan musculoskeletal pada pekerja. Tujuan 
penelitian ini untuk mengetahui hubungan risiko ergonomi terhadap keluhan 
musculoskeletal pada pekerja kebun kelapa sawit. Populasi Pada penelitian ini adalah 
seluruh pekerja kebun kelapa sawit yang berada di Kelurahan Handayani, Desa Simpang 
Raja. Sampel pada penelitian ini diambil menggunakan total sampling sebanyak 54 orang. 
Hasil Penelitian menunjukkan sebagian besar responden berusia dewasa dengan jumlah 
45 responden (83.3%),sedangkan usia lansia dengan jumlah 9 responden (16.7%),  
pendidikan responden yang tidak sekolah dengan jumlah 15 responden (27.8%), SD 
dengan jumlah 23 responden (42.6%), SMP dengan jumlah 6 responden (11.1%), SMA 
dengan jumlah 10 responden (18.5%), Jenis Pekerjaan responden untuk pemuatan ke truk 
dengan jumlah 15 responden (27.8%), Pemanen dengan jumlah 27 responden (50%), 
Perawatan dengan jumlah 12 responden (22.2%), Risiko ergonomi Tinggi dengan jumlah 
38 responden (70.4%), Risiko ergonomic rendah dengan jumlah 16 responden (29.6%), 
responden yang ada keluhan dengan jumlah 36 responden (66.7%), sedangkan yang tidak 
ada keluhan dengan jumla 18 responden (33.3%).Hasil bivariat didapat bahwa sebagian 
besar responden dengan risiko tinggi mengalami keluhan muskuloskeletal sebanyak 32 
reponden (59.3%). Berdasarkan hasil uji statistic chi-square didapatkan p-value sebesar 
0.000 (≤ α=0.05), artinya ada hubungan yang bermakna antara risiko ergonomi dengan 
keluhan muskuloskeletal. 
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ABSTRACT 

Palm oil harvesting work that still uses traditional tools can be a determining factor in the 
occurrence of musculoskeletal complaints in workers. The aim of this research is to 
determine the relationship between ergonomic risk and musculoskeletal complaints in oil 
palm plantation workers. The population in this study were all oil palm plantation workers 
in Handayani Village, Simpang Raja Village. The sample in this study was taken using a 
total sampling of 54 people. The research results showed that the majority of respondents 
were adults with a total of 45 respondents (83.3%), while the elderly were 9 respondents 
(16.7%), the education of respondents who had not attended school was 15 respondents 
(27.8%), elementary school with a total of 23 respondents (42.6%). %), Middle School with 
6 respondents (11.1%), High School with 10 respondents (18.5%), Type of work of 
respondents for loading trucks with 15 respondents (27.8%), Harvester with 27 
respondents (50%), Maintenance with 12 respondents (22.2%), High ergonomic risk with 
38 respondents (70.4%), Low ergonomic risk with 16 respondents (29.6%), 36 
respondents with complaints (66.7%), while none complaints with a total of 18 
respondents (33.3%). Bivariate results showed that the majority of respondents with a 
high risk of experiencing musculoskeletal complaints were 32 respondents (59.3%). Based 
on the results of the chi-square statistical test, it was found that the p-value was 0.000 (≤ 
α=0.05), meaning that there was a significant relationship between ergonomic risks and 
musculoskeletal complaints. 
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PENDAHULUAN 

Ergonomi adalah ilmu yang mempelajari keserasian dalam kerja yaitu suatu system yang  terdiri dari 
manusia, mesin dan juga lingkungan kerja. Penerapan Ergonomi sangat luas, tidak terbatas hanya pada industri 
tertentu saja, namun juga dapat pula diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.(1). Penerapan ergonomi pada 
berbagai bidang  pekerja  merupakan  suatu  keharusan, hal ini didasari bahwa setiap pekerjaan yang dilakukan, 
apabila tidak dilakukan secara ergonomi dapat mengakibatkan ketidaknyamanan (2) Paparan dan resiko di 
tempat  kerja cenderung ada di sekitar tempat kerja dan terhadap pekerja. Kondisi tersebut tidak selalu dapat 
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dihindari karena tuntutan pekerjaan sehingga membuat karyawan mengalami keluhan pada gangguan otot 
(muskuloskeletal) pada bagian tubuhnya akibat  postur  kerja yang  tidak  ergonomi.(3, 4) 

Keluhan muskuloskeletal ialah keluhan yang dapat terjadi pada bagian tubuh manusia antara lain otot 
skeletal, sendi, tendon, tulang  rawan,  dan  juga struktur  lainnya dapat diperburuk  oleh  pengerahan  tenaga  
yang  tiba – tiba dapat berupa keluhan yang ringan hingga keluhan yang berat. (5-7) Gangguan pada   sistem 
muskuloskeletal hampir tidak pernah dirasakan  secara langsung,  tetapi  merupakan hasil akumulasi   dari   
paparan   atau   hal-hal kecil maupun hal-hal besar yang terjadi secara terus-menerus dalam waktu yang lama.(2) 

Pekerja kelapa sawit merupakan salah satu pekerja yang dapat mengalami keluhan-keluhan 
musculoskeletal. Salah satu pekerjaan yang dapat mengalami musculoskeletal disorders yaitu pemanen buah 
kelapa sawit. Pekerjaan ini sangat membutuhkan kekuatan manusia dalam menyelelesaikan pekerjaanya (8). 
Proses panen kelapa sawit masih dilakukan secara manual dengan mengandalkan tenaga manusia dan 
dilakukan secara berulang-ulang berpotensi menimbulkan keluhan Musculoskeletal(9, 10). Dalam  proses  
pengolahan,  buah kelapa  sawit  yang  datang  dari  kebun  akan  disortir  terlebih  dahulu  di  bagian  sortasi.  
Proses penyortiran  dilakukan  secara  manual  menggunakan  alat  gancu.  Keluhan  yang  sering  dialami oleh  
pekerja  selama  proses  penyortiran  seperti  nyeri  pada  bagian  punggung,  pinggang,  siku, dan   bahu.   
Posisi   buah   kelapa   sawit   yang   berada   di   bagian bawah   memaksa   pekerja   untuk selalu membungkuk   
saat  menggancu   buah   kelapa   sawit  tersebut,  yang  dilakukan  berulang   kali sehingga dapat menjadi 
penyebab kelelahan  dan  ketidaknyamanan  pada  pinggang,  bahu, punggung,  lengan atas dan bawah, kaki, 
siku, serta pergelangan tangan.(11, 12)  

Hasil  penelitian  ini  menunjukan  bahwa  ada  hubungan antara  postur  kerja ( p=0,016),  frekuensi  
(p=0,007),  durasi  kerja  (p=0,026)  dan  beban  kerja  (p=0,033),  dengan  resiko  ergonomi  pada  pekerja 
dibagian  panen  sawit. Simpulan  penelitian  ini  ada  hubungan  antara postur  kerja,  frekuensi,  durasi  kerja  
dan  beban  kerja dengan  risiko  ergonomi  pada  pekerja  dibagain  panen  sawit. (13). n tingkat keluhan 
muskuloskeletal ringan dialami oleh sebanyak 45 (91,8%) subyek dan yang tidak memiliki keluhan 
muskuloskeletal sebanyak 4 (8,2%) subyek. Hasil analisis bivariat untuk hubungan antara postur kerja dengan 
keluhan muskuloskeletal pada pekerja diperoleh p-value 0,001 (p<0,05).(14) Resiko gangguan tubuh pada 
pekerja khususnya di bagian pemindahan buah dapat di simpulkan bahwa beresiko tinggi pada leher. Namun 
masih diperlukan tindakan pada bagian punggung, lengan, pegelangan tangan dan kaki. proses pemindahan 
buah kelapa sawit dapat disimpulkan bahwa postur tubuh pekerja rata – rata membungkuk sehingga perlu 
tindakan perbaikan.(15). Hasil penelitian diketahui bahwa postur kerja pemanen sawit yang berisiko rendah 
mengalami MSDs sebanyak 5,7%, berisiko sedang 65,7%, dan berisiko tinggi sebanyak 28,6%. Praktik postur 
kerja yang berisiko mengakibatkan 35 orang pemanen (100%) mengalami keluhan MSDs terbanyak pada bahu 
kanan 22,9% dan keluhan sangat sakit pada bagian kaki kiri dan kanan 11,4%(9) 

Aktivasi  pada pekerja di kebun sawit berupa pemotongan, pemanenan,  pemuatan, pengangkutan ke 
truk, perawatan  dan  penyortiran  kelapa  sawit  masih  dilakukan secara  manual. Proses ini masih 
menggunakan alat tradisional. Kondisi  pekerjaan  tersebut  mengharuskan  pekerja  dalam posisi  tubuh  
membungkuk pada area punggung, leher dan juga bahu serta pekerja mengangkat alat bantu kerjanya dan 
hasil panen itu selama jam kerja. Hal ini menyebabkan pekerjaan ini dikategorikan sebagai pekerjaan yang 
tidak ergonomis. 
 
METODE 

Studi ini menggunakan desain penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross sectional.  Populasi Pada 
penelitian ini adalah seluruh pekerja kebun kelapa sawit yang berada di Kelurahan Handayani, Desa Simpang 
Raja, Kecamatan Talang Ubi, Kabupaten PALI, Sumatera Selatan. Sampel pada penelitian ini diambil 
menggunakan total sampling sebanyak 54 orang. Penelitian ini dilakukan selama bulan januari-februari 2024. 
Instrument penelitian Risiko ergonomic menggunakan Ergonomic Assessment Checklist, untuk mengukur 
keluhan MSDs penelitian ini menggunakan kuesioner Nordic Body Map (NBM). Data dari penelitian ini 
dianalisis secara deskriptif. Selanutnya data ini dilakukan analisis bivariat untuk mengetahui hubungan antara 
variable dengan menggunakan uji chi square dengan tingkat kemaknaan (α = 0,05) 
 

HASIL  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan adalah sebagai berikut : 
 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik responden 
 

Variabel Frekuensi % 
Usia 

Lansia 
 
9 

 
16.7 
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Dewasa 45 83.3 
Pendidikan 

Tidak Sekolah 
SD 
SMP 
SMA 

 
15 
23 
6 
10 

 
27.8 
42.6 
11.1 
18.5 

Jenis Pekerjaan 
Pemuatan Ke Truk 
Pemanen 
Perawatan 

 
15 
27 
12 

 
27.8 
50.0 
22.2 

Risiko Ergonomi 
Risiko Tinggi 
Risiko Rendah 

 
38 
16 

 
70.4 
29.6 

Keluhan MSDS 
Ada Keluhan 
Tidak Ada keluhan 

 
36 
18 

 
66.7 
33.3 

  
Berdasarkan tabel 1 diatas menunjukkan sebagian besar responden berusia dewasa dengan jumlah 

45 responden (83.3%),sedangkan usia lansia dengan jumlah 9 responden (16.7%),  pendidikan responden yang 
tidak sekolah dengan jumlah 15 responden (27.8%), SD dengan jumlah 23 responden (42.6%), SMP dengan 
jumlah 6 responden (11.1%), SMA dengan jumlah 10 responden (18.5%), Jenis Pekerjaan responden untuk 
pemuatan ke truk dengan jumlah 15 responden (27.8%), Pemanen dengan jumlah 27 responden (50%), 
Perawatan dengan jumlah 12 responden (22.2%), Risiko ergonomi Tinggi dengan jumlah 38 responden 
(70.4%), Risiko ergonomic rendah dengan jumlah 16 responden (29.6%), responden yang ada keluhan dengan 
jumlah 36 responden (66.7%), sedangkan yang tidak ada keluhan dengan jumla 18 responden (33.3%). 
 

Tabel 2. Hubungan Risiko ergonomi dengan Keluhan Muskuloskeletal Pada Pekerja Kebun Kelapa Sawit 
 

Risiko 
Ergonomi 

Keluhan Muskuloskeletal 
Total 

P-Value Ada Keluhan 
Tidak Ada 
Keluhan 

f % f % f % 
Risiko Tinggi 32 59.3 6 11.1 38 70.4 

0.000 Risiko Rendah 4 7.4 12 22.2 16 29.6 
Total 36 66.7 18 33.3 54 100 

 
Berdasarkan table 2 diatas didapat bahwa sebagian besar responden dengan risiko tinggi mengalami 

keluhan muskuloskeletal sebanyak 32 reponden (59.3%). Berdasarkan hasil uji statistic chi-square didapatkan 
p-value sebesar 0.000 (≤ α=0.05), artinya ada hubungan yang bermakna antara risiko ergonomi dengan 
keluhan muskuloskeletal. 

 
PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada 54 responden di Kebun Kelapa Sawit Tahun 2024, 
didaptkan hasil yaitu responden yang bekerja dengan risiko ergonomic tinggi dan mengalami keluhan 
musculoskeletal sebanyak 32 pekerja ( 59.3%) dan sebagian bekerja degan risiko rendah dan tidak mengalami 
keluhan musculoskeletal sebanyak 12 pekerja (22.2%). 

Hasil ini sejalan dengan penelitian Teresia dan Lestari yang menyebutkan bahwa Mayoritas postur 
bekerja pada pekerja studi ini dalam kategori sangat berisiko tinggi, postur kerja yang tidak ergonomis 
terutama yang dilakukan secara berulang dapat mengakibatkan timbulnya keluhan muskuloskeletal, di mana 
pada studi ini didapatkan hubungan bermakna antara postur tubuh saat bekerja dengan timbulnya keluhan 
muskuloskeletal pada pekerja kelapa sawit PT Aditunggal Mahajya (nilai p sebesar 0,001; r = 0,570).(14) 

Gejala dan gangguan kenyamanan dan kesehatan karena ergonomi sering muncul setelah terpajan 
lama atau melakukan posisi dan postur yang tidak alami dalam angka waktu Panjang. Risiko ergonomi terjadi 
apabila kerja dilakukan pada posisi tubuh yang tidak normal dengan mengeluarkan tenaga yang terlalu besar, 
kelelahan, ketidaknyamanan akan timbul, gerak repetitive, dan gerak cepat. Pada kondisi seperti ini maka otot, 
ligament, urat, saraf serta pembuluh darah dapat rusak. Kerusakan inilah dikenal dengan Kelainan 
muskuloskeletal. (16) 
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Pekerja yang bekerja dengan risiko ergonomi yang tinggi seperti postur tubuh yang salah, pekerjaan 
yang berulang, suhu yang tinggi dengan waktu pajanan yang lama dapat menjadi faktor penentu untuk 
menimbulkan keluhan-keluhan muskuloskeletal pada pekerja. 
 
KESIMPULAN 

Pada studi ini didapatkan hubungan bermakna antara risiko ergonomi saat bekerja dengan adanya keluhan 
musculoskeletal pada pekerja kebun kelapa sawit ( nilai p -value sebesar 0.000). Untuk itu bagi pekerja dapat 
mengacu pada tindakan-tindakan yang ergonomi agar dapat mengurangi keluhan-keluhan muskuloskeletal. 
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